BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil perhitungan kapasitas daya dukung dan penurunan fondasi tiang

bor disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kapasitas daya dukung dengan metode Meyerhof, metode
Vesic, dan metode Coyle and Castello dihitung dengan data penyelidikan

tanah berupa uji SPT dapat diambil kesimpulan:

- Variasi diameter yang digunakan yaitu diameter 0,8 meter, 0,9 meter dan

1,0 meter dihasilkan nilai kapasitas dukung yang semakin besar

- Nilai daya dukung fondasi tiang bor untuk diameter 0,8 m terkecil
dihasilkan dengan analisis metode Meyerhof dengan nilai Qall = 358,28 kN,
metode Vesic dengan nilai Qall= 796,51 kN sementara nilai daya dukung
fondasi terbesar dihasilkan dengan analisis metode Coyle and Castello

dengan nilai Qall = 926,86 kN

- Perbedaan nilai kapasitas dukung fondasi tiang bor untuk tiap metode
empirik ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor di lapangan mengingat
lokasi peninjauan tiap metode berbeda dan perbedaan rumusan perhitungan.
Metode Meyerhof memiliki faktor kuat dukung Ng* terbesar dengan N-SPT
paling aktual namun, memiliki batas atas untuk nilai kuat dukung diujung

(Qp) dan nilai gesekan (fs).
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. Hasil perhitungan penurunan dengan metode Meyerhof, metode Vesic, dan
metode Coyle and Castello dihitung dengan data penyelidikan tanah berupa

uji SPT disimpulkan sebagai berikut:

Variasi diameter yang digunakan yaitu diameter 0,8 meter, 0,9 meter dan

1,0 meter dihasilkan nilai penurunan fondasi yang semakin kecil

Nilai penurunan fondasi tiang bor terkecil dihasilkan dengan analisis
metode metode Vesic dengan nilai Se = 7,416 mm sementara nilai
penurunan terbesar dihasilkan dengan analisis metode Meyerhof dengan

nilai Se = 8,47 mm

. Hasil analisis penurunan dengan daya dukung yang dihitung menggunakan
metode Meyerhof, metode Vesic, dan metode Coyle and Castello dan hasil
analisis numerik penurunan yang dihasilkan oleh software Geostudio 2021
R2 menunjukkan bahwa penurunan dengan hasil penurunan dengan analisis
statik lebih besar dari software Geostudio 2021 R2

. Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas dukung fondasi dan penurunan
yang dilakukan, maka penulis menyarankan untuk menggunakan metode
Vesic yang memiliki nilai kuat dukung yang tidak terlalu rendah namun,

memiliki nilai penurunan yang paling kecil diantara ketiga metode.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan hasil
analisis yang lebih optimal dalam merencanakan fondasi tiang bor maka sebaiknya

dilakukan peninjauan-peninjauan lebih lanjut, yaitu:
1. Melakukan analisis dengan metode analitik dan metode empirik

2. Melakukan analisis dengan menggunakan data penyelidikan tanah yang

berbeda, seperti uji sondir (Cone Penetration Test).

3. Melakukan analisa dengan fondasi kelompok (Pile Group) dengan variasi

pembebanan dan dimensi.
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